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Abstrak 
 
Latar belakang: Gangguan kesehatan mental menurut WHO seperti skizofrenia, depresi, cacat 
intelektual, penyalahgunaan narkoba, gangguan afektif bipolar, demensia, cacat intelektual dan 
gangguan perkembangan termasuk autisme. Gangguan kesehatan mental dapat tangani dengan 
bermacam terapi. Asam askorbat merupakan salah satu vitamin yang berfungsi dalam penurunan 
   masalah kesehatan mental sebab asam askorbat berperan penting dalam memberikan fungsi sebagai 
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asam askorbat, norepinefrin, 
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kofaktor enzimatik yang berpartisipasi dalam biosintesis myelin sheath oleh sel schwann, dan 
norepinefrin dalam pengaturan mood. Tujuan: Tinjauan literatur ini bertujuan untuk mengetahui 
potensi asam askorbat dalam penanganan gangguan kesehatan mental. Metode: Metode yang 




beberapa artikel penelitian yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil: Hasil tinjauan liteatur ditemukan 
4 artikel sesuai kriteria inklusi, asam askorbat di dalam otak memiliki konsentrasi sangat tinggi 
dibandingkan dengan organ lain, konsentrasi asam askorbat dalam otak mencapai 10 mmol / L. 
Berdasarkan empat penelitian menunjukkan bahwa asam askorbat dapat menurunkan gangguan 
kesehatan mental dikarenakan peran asam askorbat dalam pembentukan norepinefrin katekolamin, 
myelin sheath oleh sel schwann, pelepesan asetilkolin dan keseimbangan glutamateregik. 
Kesimpulan: Pada tinjauan literatur ini dapat disimpulkan konsumsi asam askorbat yang cukup dapat 
menurunkan gangguan kesehatan mental. 
 
 
















Background: According to WHO, mental health disorders can be defined as schizophrenia, 
depression, intellectual disability, drug abuse, bipolar affective disorders, dementia, intellectual 
disabilities and developmental disorders including autism. Mental health disorders can be treated 
with many therapies. Vitamin C has a functions to reduce mental health problems because it plays an 
important role in providing its function as an enzymatic cofactor that participates in myelin sheath 
biosynthesis by Schwann cells, and norepinephrine in mood regulation. Purpose: The objective of this 
article to determine the potential of ascorbic acid in reducing mental health disorders.Method: 
Method of this article is narrative review. Data was taken from several journals that involved in 
inclusion criteria. Results: literature review results obtained from four research which stated that 
vitamin c can reduce the incidence of mental health disorders (p-value <0.005). Ascorbic acid in the 
brain has a very high concentration compared to another organs, the concentration of ascorbic acid 
in the brain reaches 10 mmol / L. Based on four research showed that ascorbic acid can reduce mental 
health disorders due to the role of ascorbic acid in the formation of catecholamine norepinephrine, 
myelin sheath by Schwann cells, acetylcholine coating and glutamateregic balance.Conclusion: 
Conclusion of literature review is consumption of adequate ascorbic acid can reduce mental health 
disorders 
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Pendahuluan 
Kesehatan mental merupakan salah satu 
hal penting untuk diperhatikan dalam membangun 
kesehatan suatu negara, sebab gangguan kesehatan 
mental akan berdampak pada kualitas SDM suatu 
negara. Kesehatan mental memiliki peran sama 
dengan kesehatan fisik, jika optimalnya kesehatan 
mental dan fisik seseorang sehingga membuat 
kinerja menjadi maksimal (Ayuningtyas & 
Rayhani, 2018). Gangguan kesehatan mental 
merupakan kondisi seorang individu tidak mampu 
memecahkan suatu masalah/mengalami kesulitan 
dalam menyesuaikan dirinya dengan kondisi di 
sekitarnya sehingga menimbulkan stress yang 
berlebih (WHO, 2013). Gangguan kesehatan 
mental menurut WHO dicirikan oleh beberapa 
kombinasi abnormal pada pikiran, emosi, perilaku 
dan hubungan dengan orang lain meliputi 
skizofrenia, depresi, cacat intelektual, gangguan 
karena penyalahgunaan narkoba, gangguan afektif 
bipolar, demensia, cacat intelektual dan gangguan 
perkembangan termasuk autisme(WHO, 2017b). 
Proporsi populasi yang mengalami depresi 
di wilayah Asia Tenggara dengan prevalensi 21% 
dan wilayah Pasifik Barat 27% dari 322 juta 
kejadian depresi. Perkiraan jumlah orang yang 
mengalami anxiety di dunia adalah 264 juta, jumlah 
kasus ini terjadi peningkatan 14,9% sejak tahun 
2005. Menurut WHO regional Asia Pasifik (WHO 
SEARO) jumlah kasus gangguan depresi tertinggi 
terjadi di India (56.675.969 kasus atau 4,5% dari 
jumlah populasi) dan terendah terjadi di Maldives 
(12.739 kasus atau 3,7% dari populasi). Sementara 
itu kejadian depresi di Indonesia sebanyak 
9.162.886 kasus atau 3,7% dari populasi (WHO, 
2017a). 
Vitamin C (asam askorbat) adalah vitamin 
larut air yang terlibat dalam berbagai fungsi vital. 
Asam askorbat dalam konsentrasi tinggi banyak 
ditemukan pada kelenjar adrenal, otak dan sumsum 
tulang (Fiona et al, 2014). Asam askorbat berperan 
pada Sistem Saraf Pusat (SSP) sebagai 
neuromodulator glutamatergic, kolinergik, 
dopaminergik, dan c-aminobutyric (GABA)-ergik 
neurotransmisi, kofaktor, pembentukan struktur 
saraf, serta turut membantu dalam proses 
diferensiasi, pematangan, dan kelangsungan hidup 
saraf (Moretti, 2017). Asam askorbat berperan 
sebagai kofaktor enzimatik dalam biosintesis zat- 
zat seperti kolagen, karnitin, tirosin, hormon 
peptida serta pembentukan mielin dengan bantuan 
asam askorbat yang berpengaruh pada penanganan 
gangguan kesehatan mental (Sawicka-glazer & 
Czuczwar, 2014). Menurut beberapa penelitian 
alternatif untuk penurunan terjadinya gangguan 
kesehatan mental dapat dilakukan dengan 
pemberian vitamin C. Keterbatasan penelitian 
terkait asam askorbat terhadap gangguan kesehatan 
mental belum banyak dilakukan pada kelompok 
usia tertentu. Pentingnya terapi dalam penanganan 
gangguan kesehatan mental menjadi alasan peneliti 
untuk melakukan penelitian dengan metode 
tinjauan literatur yaitu menganalisis potensi asam 




Penelitian ini merupakan tinjauan literatur 
(literature review) dengan menggunakan metode 
naratif yang bertujuan mencari hasil-hasil 
penelitian yang berhubungan dengan peran asam 
askorbat dalam penanganan gangguan kesehatan 
mental. Data yang diperoleh pada kajian ini diambil 
dari beberapa jurnal yang dipublikasi pada tahun 
2016 – 2019. Sumber pencarian artikel 
menggunakan google scholar, PUBMED, MDPI 
dengan menggunakan kata kunci ascorbic acid, 
asam askorbat dan mental disorder serta melakukan 
penyaringan dengan melakukan kriteria inklusi 
yaitu artikel memiliki hasil penelitian signifikan (p- 
value <0.05), artikel gangguan kesehatan mental 
seperti (autis, psychiatric disorders, schizophrenia, 
dan depression) serta melakukan pemeriksaan 
referensi dari jurnal yang digunakan. Pada 
penelitian ini ditemukan empat artikel yang sesuai 
dengan kriteria inklusi. 
Hasil dan Pembahasan 
Mikro nutrien asam askorbat dalam 
jumlah yang cukup dalam tubuh dianggap akan 
dapat menurunkan gangguan kesehatan mental 
seperti depresi, anxiety, demensia, autis, gangguan 
aktif bipolar, cacat intelektual, dan schizophrenia. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh asam askorbat terhadap penanganan 
gangguan kesehatan mental. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Fraga et al (2019) bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian suplemen asam 
askorbat terhadap efek hippocampal synaptic 
plasticity (HSP). Penelitian ini juga menilai 
kejadian anxiety pada sampel dengan uji NSF dan 
dilakukan pada sampel tikus dengan pemberian 
suplemen asam askorbat 1 mg/kg, p.o dengan 
injeksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dengan pemberian suplemen asam askorbat sebesar 
1 mg/kg,p.o dapat menurunkan kejadian anxiety 
dibandingkan kelompok kontrol (p-value= <0,001). 
Terjadinya penurunan kejadian anxiety dengan 
pemberian vitamin c pada tikus menunjukkan 
bahwa asam askorbat menimbulkan efek ansiolitik 
pada tikus (Fraga et al., 2019). 
Selain itu, penelitian lain yang dilakukan 
oleh Lopez et al (2016) Penelitian ini dalam 
pengumpulan data depresi menggunakan metode 
Centre for Epidemiological Studies Depression 
Scale for Children (CES-DC), dengan 
menggunakan 20 item gejala depresi, skor yang 
lebih tinggi menunjukkan kejadian depresi dengan 
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rentang skor yang digunakan 0-60. Pada penelitian 
ini diperoleh bahwa subjek yang mengalami gejala 
depresi memiliki asupan asam askorbat yang 
rendah (Rubio-lópez, Morales-suárez-varela, & 
Pico, 2016). 
Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Khajehnasiri et al (2016) bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian asam askorbat 
terhadap kejadian depresi. Pada penelitian ini, 
pengumpulan data depresi dilakukan menggunakan 
metode penentuan skor Back Depression Inventory 
(BDI). Pemilihan sampel dalam penelitian ini yaitu 
dengan kriteria memiliki nilai atau skor BDI >10 
lalu selanjutnya akan dilakukan intervensi. Setelah 
dilakukan intervensi suplemen asam askorbat 250 
mg setiap 2 x/hari selama selama 2 bulan, maka 
subjek selanjutnya dilakukan pengukuran kembali 
untuk mengetahui tingkat depresi dan diperoleh 
hasil bahwa pekerja yang mengkonsumsi suplemen 
asam askorbat dapat menurunkan kejadian depresi 
pada pekerja (p-value= 0,018) (Khajehnasiri et al., 
2016) 
Sementara itu, penelitian lain yang 
dilakukan Pasaribu dkk (2019) yaitu bertujuan 
untuk mengetahui hubungan asupan asam askorbat 
dengan manifestasi klinik penyandang autis. Pada 
penelitian ini, peneliti memperoleh jumlah asupan 
asam askorbat yang dikonsumsi oleh penyandang 
autis dengan menggunakan metode food recall 24 
jam selama 6 kali dalam waktu yang tidak berturut- 
turut. Penelitian ini diperoleh hasil bahwa asam 
askorbat memiliki hubungan dengan manifestasi 
klinik penyandang autis (p-value: 0,002) dengan 
keeratan hubungan sedang (-r=0,387), sehingga 
semakin tinggi asupan asam askorbat akan 
menurunkan manifestasi klinik penyandang autis 
(Pasaribu et al., 2019) 
Peran asam askorbat terhadap penanganan 
gangguan kesehatan mental juga didukung oleh 
penelitian yang dilakukan Kim et al, (2017) yaitu 
untuk mengetahui asupan asam askorbat terhadap 
penderita penyakit schizophrenia. Pada penelitian 
ini peneliti melakukan pengumpulan data asam 
askorbat dengan melakukan survei kebiasaan 
makan dengan pemberian skor (20-100), dan semi- 
quantitative FFQ dengan 76 item makanan dan 
minuman, sampel diminta untuk memilih salah satu 
dari sembilan kategori, sampel diminta untuk 
menjelaskan berapa besar porsi yang dikonsumsi 
oleh sampel kemudian asupan zat gizi sampel 
dihitung menggunakan Computer Aided 
Nutritional Analysis. Pada penelitian ini diperoleh 
hasil bahwa asupan asam askorbat yang rendah 
akan lebih berisiko menderita penyakit 
schizophrenia dibandingkan kontrol (Kim et al., 
2017). 
Mekanisme Asam Askorbat Terhadap 
Gangguan Kesehatan Mental 
Asam askorbat merupakan vitamin larut 
air yang umumnya mampu disintesis oleh mamalia, 
namun manusia tidak memiliki kemampuan untuk 
mensintesis asam askorbat disebabkan kurangnya 
enzim L-gulono-1,4-lactone oxidase yang 
berfungsi untuk melakukan metabolisme sintesis 
asam askorbat (Du, Cullen, & Buettner, 2012). 
Asam askorbat adalah nutrisi yang paling penting 
terhadap fungsi sistem saraf, peran utama asam 
askorbat di dalam otak adalah sebagai antioksidan. 
Terlepas peran sebagai anti oksidan, asam askorbat 
juga terlibat dalam berbagai proses non-oksidan 
seperti biosintesis kolagen, karnitin, tirosin, 
hormon peptida, pembentukan mielin, 
neurotransmisi dan pematangan fungsi neuron 
(Warner, Kang, Kennard, & Harrison, 2015). Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Sawicka (2014) yang menunjukkan bahwa asam 
askorbat berpengaruh terhadap penurunan tingkat 
keparahan terjadinya kejang (Sawicka-glazer & 
Czuczwar, 2014). Penelitian lain juga dilakukan 
oleh Tveden (2012) bahwa gangguan pada 
transportasi asam askorbat berpengaruh terhadap 
kejadian kerusakan otak pada bayi prematur 
(Tveden-nyborg, Vogt, Schjoldager, Jeannet, & 
Hasselholt, 2012). 
Asam askorbat di dalam otak memiliki 
konsentrasi sangat tinggi dibandingkan dengan 
organ lain, konsentrasi asam askorbat alam otak 
mencapai 10 mmol / L (Covarrubias-pinto, Acuña, 
& Beltrán, 2015). Hal ini juga sesuai dengan 
pernyataan Kocot et al (2017) bahwa konsentrasi 
asam askorbat tinggi pada hippocampus dan 
neocortex di otak manusia. Asam askorbat 
memiliki fungsi utama di dalam otak yaitu sebagai 
pertahanan antioksidan sel (Kocot, Luchowska- 
kocot, & Musik, 2017) 
Asam askorbat sangat mudah diabsorbsi 
di dalam usus. Asam askorbat yang telah diabsorbsi 
di dalam usus akan diangkut menggunakan alat 
transportasi Sodium Ascorbate Cotransporter-1 
(SVCT1), setelah diabsorbsi asam askorbat 
kemudian didistribusikan ke seluruh jaringan di 
dalam tubuh. Konsentrasi asam askorbat paling 
banyak ditemukan pada kelenjar adrenal, otak dan 
sumsum tulang belakang (Harrison, Bowman, & 
Polidori, 2014). 
Asam askorbat yang masuk ke dalam SSP 
menggunakan transportasi yang lambat dari plasma 
ke Cerebrospinal Fluid (CSF) kemudian melintasi 
epitel choroid plexus menggunakan Sodium 
Ascorbate Cotransporter-2 (SVCT2). Setelah itu 
asam askorbat akan masuk ke dalam Cerebrospinal, 
selanjutnya asam askorbat akan masuk ke dalam 
neuron menggunakan transforter SVCT2 (May, 
2011). 
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Asam askorbat berperan penting dalam 
pembentukan norepinefrin. Pembentukan 
norepinefrin dibantu oleh dopamin dengan enzim 
dopamin b-hidoksilase serta menggunakan asam 
askorbat sebagai kofaktor. Norepinefrin digunakan 
sebagai neurotransmitter oleh ganglia simpatis 
untuk memobilisasi otak dalam pengaturan suasana 
hati. Bila terjadi defisiensi norepinefrin dalam 
tubuh maka akan mengakibatkan terjadinya 
depresi, perasaan cemas dan hiperaktif (May, Qu, 
& Meredith, 2012). Sehingga, asam askorbat dapat 
berpengaruh terhadap penanganan gangguan 
kesehatan mental. 
Asam askorbat pada konsentrasi 
milimolar di area yang banyak mengandung neuron 
yaitu sistem saraf pusat yang berperan penting 
dalam memberikan fungsi neuromodulatori. Selain 
itu asam askorbat berperan penting untuk sintesis 
katekolamin yang akan membantu proses 
pembentukan dopamin dan norepinefrin (May et 
al., 2012). 
Asam askorbat dalam sel saraf memiliki 
fungsi dalam pembentukan myelin sheath oleh sel 
schwann. Jika pembentukan myelin sheath 
terganggu, maka akan mengakibatkan susunan sel 
saraf menjadi tidak sempurna dan akan berdampak 
pada kejadian gangguan kesehatan mental. Asam 
askorbat berperan penting dalam pelepasan 
asetilkolin. Asetilkolin merupakan senyawa 
neurotransmiter di dalam sistem saraf dan paling 
banyak terdapat di dalam sistem saraf tepi. 
Asetilkolin yang dilepaskan dari sinaptosom ke 
veskula sinaptik akan menggunakan asam askorbat 
sebagai kofaktor. Dalam hal ini asam askorbat akan 
berfungsi untuk melakukan transmisi sinyal atau 
rangsangan yang diterima. Kemudian asetilkolin 
akan berdifusi di celah antar-sinapsis dan 
menstimulasi saraf-saraf lainnya. Asam askorbat 
juga memiliki peran fungsional dalam 
keseimbangan neurotransmisi glutamatergik 
sehingga akan mempengaruhi perasaan, emosi dan 
gangguan kesehatan mental (Moretti, 2017). 
Dalam beberapa penelitian tentang asam 
askorbat masih belum jelas bagaimana mekanisme 
asam askorbat terhadap terjadinya penurunan 
gangguan kesehatan mental secara khusus (depresi, 
anxiety, demensia, autis, gangguan aktif bipolar, 
cacat intelektual, dan schizophrenia), namun 
banyak beberapa penelitian yang menemukan 
bahwa adanya pengaruh asam askorbat dalam 
penurunan gangguan kesehatan mental, sehingga 
sangat diperlukan penelitian lanjutan untuk melihat 
mekanisme asam askorbat secara khusus dalam 
menurunkan gangguan kesehatan mental. 
Kesimpulan 
Peneliti menyimpulkan dari hasil 
literature review yang telah dilakukan pada 4 
artikel bahwa asam askorbat merupakan 
mikronutrien memiliki potensi dalam penanganan 
gangguan kesehatan mental (autis, psychiatric 
disorders, schizophrenia, dan depression) melalui 
pembentukan katekolamin, norepinefrin, myelin 
sheath oleh sel schwann, pelepasan asetilkolin dan 
keseimbangan glutamateregik. Sehingga dapat 
berdampak positif dengan menekan penurunan 
terjadinya gangguan kesehatan mental. 
Terdapatnya penurunan gangguan kesehatan 
mental pada 4 artikel tersebut disebabkan asaupan 
asam askorbat yang cukup dan tinggi sedangkan 
pada sampel/subjek yang asupannya rendah tidak 
terjadi penurunan gangguan kesehatan mental. 
Namun masih belum ditemukan berapa jumlah 
kebutuhan asam askorbat yang optimal terhadap 
penurunan gangguan kesehatan mental apakah 
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